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ABSTRAK 
Penelitian ini membahas pelestarian Bahasa dan budaya Minahasa melalui 
aktualisasi penerjemahan naskah serta tahapan digitalisasinya. Adapun 
penelitian ini secara spesifik meninjau tujuh Bahasa Minahasa yaitu Bahasa 
Bantik, Ratahan, Tondano, Tonsea, Tontemboan, Tonsawang, dan Tombulu. 
Tujuh Bahasa sudah mulai jarang digunakan oleh Masyarakat lokal dan 
terancam punah. Hal ini akan menyebabkan budaya Minahasa semakin terkikis 
dikarenakan Bahasa merupakan salah satu sarana untuk mempertahankan 
budaya suatu daerah apalagi bangsa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
upaya-upaya pelestarian yang telah dilakukan berbagai pihak dalam kurun waktu 
empat dekade. Setelah melakukan penelitian kualitatif dalam bentuk studi 
pustaka, penulis mendapati bahwa mulai dari pemerintah daerah, akademisi, 
institusi Pendidikan, aktivis budaya serta Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan telah melakukan upaya – upaya tertentu seperti penerjemahan 
yang diaktualisasi dengan pembuatan kamus ataupun terjemahan buku 
berbahasa daerah lainnya serta digitalisasi naskah. Hal ini sangat membantu 
upaya pelestarian Bahasa dan Budaya Minahasa. Akan tetapi, dibutuhkan lebih 
banyak sosialisasi pada kaum muda untuk dapat mencintai, memperdulikan, 
serta bangga menggunakan Bahasa Daerah Minahasa dalam percakapan sehari 
– hari guna melestarian budaya Minahasa.  
 
Kata Kunci: Budaya, Bahasa Daerah, Minahasa, Terjemahan 
 

ABSTRACT  

This research discusses the preservation of Minahasa language and culture 
through the actualization of manuscript translation and its digitization stages. This 
research specifically looks at seven Minahasa languages, namely Bantik, 
Ratahan, Tondano, Tonsea, Tontemboan, Tonsawang, and Tombulu. Seven 
languages are rarely used by local communities and are threatened with 
extinction. This will cause Minahasa culture to erode because language is one of 
the means to maintain the culture of a region let alone a nation. This research 
aims to look at the preservation efforts that have been made by various parties in 
the period of four decades. After conducting qualitative research in the form of a 
literature study, the author found that starting from the local government, 
academics, educational institutions, cultural activists and the Ministry of 
Education and Culture have made certain efforts such as translation actualized 
by making dictionaries or translations of other regional language books and 
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digitizing manuscripts. This is very helpful for the preservation of Minahasa 
language and culture. However, more socialization is needed for young people 
to be able to love, care for, and be proud to use Minahasa Regional Language in 
daily conversations in order to preserve Minahasa culture. 
 
 Keywords: Culture, Local Language, Minahasa, Translation 
 
A. PENDAHULUAN 

Etnis Minahasa merupakan etnis mayoritas di Sulawesi Utara sekaligus 
menjadi representasi atau perwakilan provinsi Sulawesi Utara baik di kanca 
nasional hingga internasional [1]. Pernyataan ini menguatkan pendapat David 
Henley yang menyatakan bahwa budaya dan Bahasa Minahasa sangat penting 
untuk dilestarikan terutama dalam menjaga identitas serta karakter bangsa 
Indonesia [2]. 

Berdasarkan penyebaran suku, wilayah penuturnya, serta dialeknya, 
Bahasa Minahasa digolongkan dalam tujuh Bahasa daerah yang digunakan 
secara aktif dalam percakapan sehari – hari dibeberapa bagian provinsi Sulawesi 
Utara [3]. Bahasa Minahasa pertama adalah Bahasa Bantik yang digunakan di 
desa – desa suku Bantik seperti Kecamatan Bolaang Timur di Kabupaten 
Bolaang Mongondow serta Kecamatan Mapanget dan Kelurahan Buha yang 
terletak di kota Manado [4]. Bahasa kedua adalah Bahasa Ratahan yang 
memang masih sangat aktif digunakan di wilayah Ratahan di Kabupaten 
Minahasa Tenggara [5]. Sama seperti Bahasa Ratahan yang aktif digunakan di 
Ratahan saja, Bahasa Minahasa ketiga, yaitu Bahasa Tondano, juga aktif 
digunakan di daerah Tondano, Kabupaten Minahasa saja [6].  

Sementara itu, Bahasa Minahasa keempat adalah Bahasa Tonsea yang 
sering digunakan penutur yang tinggal di perbatasan timur laut Sulawesi seperti 
penduduk di Kecamatan Kauditan Kabupaten Minahasa dan di Kota Bitung dan 
di kabupaten Minahasa Utara [7]. Bahasa Minahasa kelima adalah Bahasa 
Tontemboan, dimana mayoritas penuturnya berasal dari kabupaten Minahasa 
Selatan [8]. Bahasa Minahasa keenam adalah Bahasa Tonsawang yang aktif 
digunakan di wilayah Tombatu, kabupaten Minahasa Tenggara [9]. Sedangkan 
Bahasa ketujuh yaitu Bahasa Tombulu merupakan salah satu Bahasa Minahasa 
yang sangat aktif digunakan di kota Tomohon dan daerah Tanawangko [10]. 

Sekitar empat dekade yang lalu, masih banyak warga Minahasa di Sulawesi 
Utara yang menggunakan tujuh Bahasa Minahasa yang dijabarkan pada 
paragraph sebelumnya [11]. Akan tetapi, semakin hari, Bahasa – Bahasa daerah 
Minahasa semakin terkikis dan cenderung menghadapi kepunahan karena 
penggunaannya yang semakin minim dalam komunikasi sehari – hari dikalangan 
masyarakat [12]. Itulah sebabnya, penting sekali untuk mengadakan Upaya – 
Upaya yang terstruktur dan terorganisir untuk melestarikan Bahasa daerah baik 
dari pihak pemerintah maupun masyarakat. 
  
B. METODE PENELITIAN 

Urgensi terkait pentingnya pelestarian budaya serta Bahasa Minahasa juga 
telah dipaparkan Gubernur Sulawesi Utara [13]. Terlepas dari upaya yang coba 
digalakkan pemerintah dalam pelestarian budaya serta Bahasa daerah 
Minahasa, penting juga untuk melihat upaya, tantangan, serta peluang yang 
dihadapi tujuh Bahasa Minahasa dalam proses pelestariannya. Maka dari itu, 
rumusan masalah penelitian ini adalah mengkaji bagaimana upaya pemerintah 
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dan masyarakat Minahasa melestarikan tujuh Bahasa Minahasa (Bantik, 
Ratahan, Tondano, Tonsea, Tontemboan, Tonsawang, dan Tombulu) selama 
periode empat dekade terakhir (tahun 1982 hingga tahun 2022). Periode tersebut 
dipilih karena data – data Pustaka yang tersedia dan bisa diakses oleh penulis 
dipublikasi sekitar periode tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
serta mengimplementasikan Studi Pustaka dalam mengumpulkan dan 
menganalisa data. Studi Pustaka merupakan salah satu metode pengumpulan 
data pada penelitian kualitatif yang akan sangat membantu pemenuhan 
pengetahuan baru [14], [15]. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Upaya Pelestarian Bahasa dan Budaya Minahasa-Bantik Melalui 

Digitalisasi dan Penerjemahan Naskah  
Pelestarian salah satu Bahasa Minahasa yaitu Bahasa Bantik mulai 

mengalami revolusi besar – besaran sekitar awal tahun 2000an. Penggiat 
budaya dan Bahasa Bantik mulai memotivasi para anak muda untuk lebih tertarik 
menggunakan serta mencintai Bahasa Bantik. Pada tahun 2013 yang lalu, Ketua 
Institut Seni Budaya Sulawesi Utara, Bpk. Benny Mamonto mengadakan 
peluncuran Kamus Bahasa Daerah Bantik pada masyarakat Bantik bersamaan 
dengan perayaan gugurnya pahlawan nasional Bernama Robert Wolter 
Monginsidi [16]. Bpk. Mamonto menekankan bahwa upaya penerbitan kamus 
Bahasa Daerah Bantik adalah upaya agar masyarakat terutama kaum muda 
lebih mengenal Bahasa daerah sekaligus dapat menerjemahkan naskah atau 
komunikasi berbahasa Bantik dengan lebih baik.  

  Selain Kamus Bahasa Bantik yang diterbitkan dalam bentuk cetak, 
kamus Bahasa Bantik dalam bentuk digital sudah bisa dinikmati dengan 
mengunduh aplikasinya pada laman: https://apkpure.com/id/kamus-bahasa-
bantik/com.dobelc.kamus.bahasabantik. Tujuan dibuatnya aplikasi ini adalah 
guna menarik perhatian anak muda melalui piranti teknologi agar bisa 
mengetahui, mendalami, hingga menguasai Bahasa Bantik. Kamus Bantik dalam 
bentuk aplikasi ini bisa diunduh serta digunakan kapan saja dan dimana saja 
melalui telepon genggam atau gawai pengguna. Seorang pemerhati budaya 
bantik yang juga berprofesi sebagai blogger Bernama Joldy Tontey juga sering 
membagikan terjemahan naskah Bahasa bantik dalam blognya yang bisa 
diakses pada laman: http://jeldytontey.blogspot.com/2011/05/kamus-bahasa-
bantik-numeralia.html. Selain itu, pelestarian Bahasa Bantik juga didukung oleh 
para pemerhati budaya dan peneliti Bahasa dari luar negeri seperti Atsuko 
Utsumi dari Jepang yang sangat tekun mempelajari Bahasa Bantik serta 
berusaha untuk menerjemahkan beberapa frase – frase dasar percakapan sehari 
– hari dari Bahasa Bantik ke Bahasa Inggris, lalu ke Bahasa Jepang [17]. 
Berdasarkan temuan diatas, bisa dinyatakan bahwa pemerintah serta 
masyarakat untuk melestarikan Bahasa Bantik. 
 
2. Upaya Pelestarian Bahasa dan Budaya Minahasa-Ratahan Melalui 

Digitalisasi dan Penerjemahan Naskah  
Masyarakat Minahasa yang tinggal di Ratahan terbilang sangat sering 

menggunakan Bahasa Ratahan dalam komunikasi sehari – hari. Akan tetapi, 
tradisi berbicara Bahasa Ratahan lebih sering digunakan oleh warga berusia 60 
tahun keatas atau lansia [5]. Sedangkan orang muda yang tinggal di Ratahan 
cenderung untuk menggunakan Bahasa gaul hingga Bahasa Inggris dikarenakan 
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Bahasa tersebut dianggap sudah mendunia dan sering dihimbau untuk 
digunakan di sekolah. Walaupun demikian, ada banyak komunitas pecinta dan 
pemerhati budaya serta Bahasa Ratahan yang tetap berusaha melestarikan 
Bahasa tersebut.  

Pemerintah Kabupaten Minahasa Tenggara telah berusaha membentuk tim 
yang diprakarsai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga. Kamus Bahasa 
Daerah Minahasa Tenggara Bahasa Pasan Ratahan tersebut diterbitkan di tahun 
2016 dan diterapkan sebagai penunjang pembelajaran Muatan Lokal (MULOK) 
untuk siswa – siswa di jenjang SD, SMP, hingga SMA/K sederajat. Kamus dari 
pemerintah daerah Minahasa Tenggara tersebut dapat diakses secara gratis 
pada laman resmi pemerintah daerah: 
http://elearningbahasadaerahmitra.blogspot.com/2016/11/kamus-ratahan.html.  

Pemerhati Budaya dan Bahasa Ratahan juga membuat sebuah komunitas 
bernama “Kamus, Bicara Bahasa Ratahan – Pasan Ponosakan” di media sosial 
Face Book yang telah dibuat sejak tahun 2014. Sampai saat penelitian ini dibuat, 
komunitas tersebut telah memiliki 990 anggota dan bisa diakses secara umum 
pada laman: https://web.facebook.com/groups/503989173047250/about. Salah 
satu fakta menarik dari upaya pelestarian Bahasa Ratahan dan upaya 
penerjemahan Bahasa ini ke Bahasa lainnya adalah penelitian seorang ahli 
linguistik dari Jerman yang mempelajari Bahasa Ratahan bahkan membuat 
sebuah kamus Ratahan – Jerman – Inggris dan diterbitkan pada tahun 1999 di 
Jerman [18]. Beberapa fakta – fakta tersebut, bisa disimpulkan bahwa baik 
pemerintah daerah, masyarakat, bahkan peneliti dari luar negeri sangat 
menghargai Bahasa Ratahan dan telah berupaya melestarikannya baik 
melakukan proses digitalisasi lewat kamus digital yang bisa diakses pada website 
resmi pemerintah, pembuatan komunitas di media sosial, hingga publikasi kamus 
Bahasa Ratahan dalam dua Bahasa asing.  

 
3. Upaya Pelestarian Bahasa dan Budaya Minahasa-Tondano Melalui 

Digitalisasi dan Penerjemahan Naskah  
Tondano sendiri merupakan ibu kota kabupaten Minahasa dan kebudayaan 

lokal Minahasa baik dari segi adat, tradisi, pakaian, makanan, Bahasa, serta 
mayoritas penduduk Minahasa berpusat di Tondano [19]. Kamus Bahasa 
Tondano sendiri pertama kali diterbitkan pada tahun 1985 oleh Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Berdasarkan tinjauan Pustaka, ini merupakan kamus pertama Bahasa Daerah 
Tondano ke Bahasa Baku Indonesia. Kamus tersebut merupakan hasil dari 
proyek pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah tahun 1979 – 
1980, dan dipublikasikan dengan dana proyek tersebut [20]. Ditambah lagi, 
adanya terbitan buku bertajuk “Struktur Bahasa Tondano” yang juga lebih 
menjelaskan kosa – kata Bahasa asli Tondano serta pelafalannya yang 
menambah pengetahuan pelajar terkait berkomunikasi dengan Bahasa Tondano 
[21].   

Pemerintah Tondano juga berusaha untuk melestarikan Bahasa Tondano. 
Salah satu upaya terbarunya adalah menampilkan keistimewaan dan keunikan 
budaya Jawa – Tondano atau sering disingkat Jaton di kabupaten Bolaang 
Mongondow sekaligus menampilkan Bahasa Tondano asli yang memang hampir 
punah dikarenakan sudah sangat jarang digunakan di wilayah Tondano [22]. 
Rompis juga menambahkan bahwa festival budaya tersebut dihadiri sekitar 
7000an warga Jawa – Tondano yang sangat antusias untuk melestarikan budaya 
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dan Bahasa Tondano sekaligus mencoba memotivasi para kaula muda dalam 
menghargai serta mencoba menggunakan Bahasa Tondano sebagai Bahasa 
sehari – hari.  

Sebuah kelompok pengembang situs yang menyebut komunitas mereka 
dengan braiser.id juga mengembangkan kamus digital khusus untuk kamus 
Bahasa Tondano. Kamus tersebut bisa diakses secara gratis melalui laman 
https://kamustondano.com/. Perbendaharaan kota atau kosa – katanya tergolong 
lengkap dan sangat muda digunakan. Pengunjung situs juga bisa berdonasi pada 
situs tersebut guna mendukung para pengembang situs dalam pengembangan 
situsnya. Salah satu fakta yang paling menarik adalah adanya proyek terjemahan 
Alkitab kedalam Bahasa Tondano [23]. Alkitab berbahasa daerah tersebut akan 
diterbitkan oleh LAI (Lembaga Alkitab Indonesia). Bpk. Djoly Sualang selaku tim 
penerjemah mengatakan bahwa proyek ini bertujuan untuk lebih 
memperkenalkan Bahasa daerah sekaligus membuat orang – orang lebih 
mengerti injil.  

Berdasarkan data – data tersebut, bisa diyakini bahwa baik pemerintah 
daerah di Tondano, warga, serta pemerhati Bahasa Daerah berusaha 
melestarikan Bahasa tersebut baik dalam proses terjemahan yang diwakilkan 
dengan pembuatan kamus, digitalisasi kamus guna mempermudah proses 
terjemahan Bahasa Tondano ke Bahasa Indonesia baku, hingga penerjemahan 
naskah injil Alkitab dari Bahasa Indonesia ke Bahasa daerah Tondano.  

 
4. Upaya Pelestarian Bahasa dan Budaya Minahasa-Tonsea Melalui 

Digitalisasi dan Penerjemahan Naskah  
Bahasa Tonsea merupakan salah satu dari Bahasa Minahasa yang cukup 

banyak digunakan hingga saat ini [7]. Kamus Bahasa daerah Tonsea telah 
diterbitkan untuk pertama kalinya dalam dua volume sekaligus [24], [25]. Kedua 
volume kamus tersebut awalnya hanya tersedia dalam bentuk cetak dan tidak 
diperdagangkan untuk umum pada tahun 1990an. Akan tetapi, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan sudah mendigitalisasi kamus – kamus tersebut dan 
mengizinkan khalayak umum untuk dapat mengaksesnya secara gratis melalui 
repositori.kemdikbud.go.id sekitar tahun 2017.  

Pemerintah Minahasa Utara dalam hal ini Ibu Vonnie Anneke Panambunan 
mendukung program Tonsea Union Foundation (Yayasan Persatuan Tonsea) 
dalam menyelenggarakan Seminar Budaya Matarnem Tonsea. Seminar tersebut 
bertujuan untuk mempromosikan budaya Tonsea sekaligus pelestarian 
Bahasanya. Ketua panitia seminar tersebut juga menambahkan bahwa 
pelaksanaan seminar tersebut merupakan upaya pelestarian Bahasa dan 
Budaya Tonsea terutama dalam menghadapi gempuran teknologi serta 
keberadaan Bahasa asing dan terutama untuk menanamkan rasa cinta tanah air 
dan kebanggaan jati diri Minahasa kepada kaula muda [26].  

55 warga Minahasa penutur asli Bahasa Tonsea bahkan dilaporkan 
menunjukkan rasa cintanya terhadap budaya dan bahasanya dengan 
mengajarkan Bahasa tersebut ke sekolah – sekolah di seluruh kabupaten 
Minahasa Utara. Mayoritas dari 55 warga tersebut merupakan kaum lansia, 
namun mereka tetap bersemangat menjadi pengajar Bahasa daerah bagi para 
siswa. Upaya kelompok tersebut dalam pelestarian Bahasa Tonsea disambut 
baik oleh Kadis Pendidikan Kabupatan Minahasa Utara serta jajaran petinggi di 
pemerintahan kabupaten Minahasa Utara [27].  
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Salah satu lansia pemerhati budaya dan Bahasa Tonsea bernama Bertin 
Wullur yang sudah berusia 81 tahun juga mengabdikan diri mengajar Bahasa 
Tonsea. Ibu Bertin Wullur sendiri merupakan pensiunan guru, namun tetap 
mengabdikan dirinya mengajar Bahasa daerah Tonsea pada mata pelajaran 
Muatan Lokal di sekolah – sekolah yang ada di wilayah Airmadidi. Upaya Ibu 
Bertin dalam pelestarian Bahasa Tonsea juga didukung oleh pemerintah 
setempat [28].  

Beberapa orang muda penutur Bahasa Tonsea juga membuat sebuah 
komunitas online yang diberi nama “bertumbuh” dan membuat blog kamus digital 
Bahasa Tonsea yang bisa diakses melalui laman: https://bertumbuh.xyz/belajar-
bahasa-tonsea/. Blog tersebut juga menyediakan terjemahan naskah lagu – lagu 
Rohani yang telah diterjemahkan dari Bahasa Tonsea ke Bahasa Indonesia, atau 
Bahasa Indonesia ke Bahasa Tonsea. Ditambah lagi, blog tersebut juga 
menyediakan kotak dialog yang bisa diakses siapa saja yang ingin 
berkomunikasi menggunakan Bahasa Tonsea secara online.  

Data – data diatas telah menjabarkan secara terperinci terkait upaya 
pemerintah dalam melestarikan Bahasa Tonsea baik dari menerbitkan kamus 
Bahasa Tonsea dalam dua volume, pemberian dukungan terhadap pengadaan 
seminar, pengajaran Bahasa daerah oleh kaum lansia pada siswa – siswa di 
sekolah, dan antusias kaum muda dalam pelestarian Bahasa Tonsea melalui 
pembuatan kamus digital serta terjemahan naskah lagu.  

 
5. Upaya Pelestarian Bahasa dan Budaya Minahasa-Tontemboan Melalui 

Digitalisasi dan Penerjemahan Naskah  
Bahasa Tontemboan juga merupakan salah satu Bahasa Minahasa yang 

terancam punah [29]. Upaya pelestarian serta pengembangan karakter bangsa 
dengan mempelajari serta menggunakan Bahasa Tontemboan juga sudah 
dicanangkan sejak tahun 1990an dengan diterbitkannya buku yang mempelajari 
struktur Bahasa Tontemboan [30] serta hingga aspek Morfologi dan Sintaksis dari 
Bahasa Tontemboan [31].  

Selain itu, pada bulan Januari 2023, kamus mini Bahasa Tontemboan juga 
telah diterbitkan [32]. Kamus terbaru Bahasa Tontemboan ini disebut ini karena 
memang dirancang sebagai kamus kecil yang buat disaku sehingga bisa dibawa 
kemana saja. Masyarakat pecinta Bahasa Tontemboan juga melakukan 
sosialisasi pentingnya penggunaan Bahasa daerah Tontemboan serta 
mengajarkan penggunaan Bahasa Tontemboan dalam kehidupan sehari – hari 
pada siswa – siswa SMA dan SMK di Kabupaten Minahasa Selatan. Program 
pengajaran tersebut termasuk dalam program pelayanan tri-dharma dosen yang 
dilakukan dalam skema Pengabdian kepada Masyarakat [33]. Penelitian lain 
bahkan juga melaporkan bahwa imbuhan dalam Bahasa Tontemboan bisa 
digunakan untuk mengajarkan tenses (perubahan bentuk kata kerja yang 
ditentukan oleh waktu) pada pelajar Bahasa Inggris sebagai bahasa Asing [8].  

Beberapa informasi serta data diatas menjabarkan bahwa banyak pihak 
telah berkontribusi dalam pelestarian Bahasa Tontemboan, pelestarian Bahasa 
Tontemboan telah dilakukan sejak tahun 1980an, kamus Tontemboan versi 
terbaru juga sudah terbit, serta Bahasa Tontemboan juga bisa digunakan dalam 
pengajaran Bahasa Inggris.  
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6. Upaya Pelestarian Bahasa dan Budaya Minahasa-Tonsawang Melalui 
Digitalisasi dan Penerjemahan Naskah  

Sama seperti Bahasa Ratahan, Bahasa Tonsawang yang para penutur 
aslinya juga tinggal di Kabupaten Minahasa Tenggara mendapatkan dukungan 
penuh dari pemerintah daerah untuk dilestarikan. Pembelajaran Bahasa 
Tonsawang juga dimasukkan dalam Pembelajaran MULOK (Muatan Lokal) yang 
wajib dipelajari siswa SD, SMP, hingga SMA/K sederajat. Maka dari itu, 
pemerintah daerah Minahasa Tenggara mempublikasi kamus digital yang bisa 
diakses secara umum oleh Masyarakat dan bisa diakses melalui laman: 
http://elearningbahasadaerahmitra.blogspot.com/2016/11/blog-post_29.html.  

Selain dipelajari di sekolah, sebuah penelitian juga menekankan bahwa 
pengajaran serta pengaruh orang tua dalam penggunaan Bahasa Tonsawang 
dalam komunikasi sehari – hari akan sangat membantu anak – anak untuk 
mempelajari hingga mencintai Bahasa tersebut [34]. Maka dari itu, orang tua juga 
dihimbau untuk sering berkomunikasi menggunakan Bahasa Tonsawang dalam 
komunikasi sehari – hari dengan anak mereka terutama dalam proses 
penerjemahan Bahasa Indonesia baku. Penelitian lain juga menekankan tentang 
pentingnya peran masyarakat sekitar dalam mempromosikan serta membuat 
anak – anak muda mengetahui, mempelajari, serta bangga menggunakan 
Bahasa Tonsawang [35]. Peneliti yang mempublikasikan penelitian tersebut 
adalah Timothy C. Brickell yang merupakan ahli linguistik dari Australia yang 
sangat tertarik dengan budaya Minahasa dan terus meneliti budaya serta Bahasa 
– Bahasa di Minahasa. Brickell menekankan bahwa semakin banyak naskah 
yang diterjemahkan baik dalam bentuk cetak, digital, dan tradisi lisan, akan 
semakin terlestarikan Bahasa tersebut.  

Pernyataan – pernyataan tersebut menyatakan bahwa Pemerintah Daerah 
Minahasa Tenggara sangat mendukung pelestarian Bahasa Tonsawang dengan 
menerbitkan kamus digital Bahasa Tonsawang serta membuatnya menjadi 
pembelajaran MULOK wajib bagi semua jenjang Pendidikan dasar di Minahasa 
Tenggara sehingga para siswa juga dapat dengan muda menerjemakan kosa 
kata yang baru mereka ketahui. Pelestarian Bahasa Tonsawang juga dilaporkan 
membutuhkan peran dari orang tua serta masyarakat sekitar secara keseluruhan 
dalam melestarikan Bahasa tersebut terutama dalam komunikasi sehari – hari.  

 
7. Upaya Pelestarian Bahasa dan Budaya Minahasa-Tombulu Melalui 

Digitalisasi dan Penerjemahan Naskah  
Sama seperti Bahasa – Bahasa Minahasa lainnya, pelestarian Bahasa 

Tombulu juga mendapat dukungan penuh dari pemerintah daerah Kabupaten 
Minahasa Induk. Pemerintah daerah mendukung adanya Lomba Tutur Cerita 
Rakyat berbahasa Tombulu untuk tingkat sekolah di Kabupaten Minahasa [36]. 
Londa juga menambahkan bahwa pemerintah Kabupaten Minahasa sedang 
mempertimbangkan usulan dari pada hukumtua (pimpinan wilayah) untuk 
memasukkan Bahasa Tombulu dalam kurikulum sekolah.  

Bahasa Tombulu sudah coba dilestarikan sejak lamah dan pada awal tahun 
1990an, struktur Bahasa Tombulu [37] serta Fonologi Bahasa Tombulu [38] 
diterbitkan oleh KEMDIKBUD. Buku – buku tersebut yang dulunya tidak 
diperdagangkan secara umum dan hanya tersedia dalam versi cetak sekarang 
dapat diakses kapan saja dan dimana saja secara gratis secara online.  

Selain itu, proses penerjemahan dengan Bahasa Tombulu pastinya jadi 
lebih mudah dengan adanya aplikasi terjemahan. Penelitian dari Sangeroki 
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memaparkan bahwa proses penerjemahan Bahasa Tombulu ke Bahasa 
Indonesia akan jauh lebih mudah dengan menggunakan aplikasi berbasis 
android [39]. Satu tahun setelahnya penerjemah digital yang menggunakan 
sistem real-time juga dibuat guna lebih memudahkan pelajar dalam 
menerjemahkan naskah secara lebih cepat [10].  Data – data tersebut 
menekankan bahwa pemerintah Daerah mendukung pelestarian Bahasa 
Tombulu, banyak pihak yang mencoba mendigitalisasi Bahasa Tombulu hingga 
membuat aplikasi terjemahan yang makin memudahkan orang – orang dalam 
mempelajari Bahasa Tombulu melalui aplikasi yang bisa diunduh di gawai 
masing – masing kapan saja dan dimana saja.  

 
8.Peluang dan Tantangan dalam Upaya Pelestarian Tujuh Bahasa Daerah 

Minahasa Melalui Digitalisasi dan Penerjemahan Naskah  
Sebagai penutup, informasi serta data dari paragraf - paragraf sebelumnya 

telah menyatakan bahwa Pemerintah Daerah Minahasa secara keseluruhan 
sangat mendukung program pelestarian Bahasa – Bahasa Daerah Minahasa 
mulai dari mendukung lombah – lombah yang menggunakan Bahasa Daerah, 
memasukkan pembelajaran Bahasa Daerah dalam kurikulum seperti Pemerintah 
Kabupaten Minahasa Tenggara terhadap Bahasa Ratahan dan Tonsawang, 
hingga membuat serta menerbitkan kamus – kamus Bahasa Daerah baik cetak 
maupun digital. Proses publikasi secara digital diharapkan bisa mempermudah 
berbagai pihak dalam mengakses pembelajaran Bahasa Daerah serta menarik 
minat anak muda yang sangat melek teknologi. 
 
D. KESIMPULAN 

Peluang pelestarian Bahasa Daerah dari segi digitalisasi Naskah juga 
sudah dieksekusi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan cara 
mengunduh setiap dokumen penting baik kamus hingga pembelajaran Bahasa – 
Bahasa Daerah Minahasa melalui repositori resmi mereka hingga dapat diakses 
segenap pihak secara gratis. Ini merupakan trobosan yang sangat baik dan hal 
ini pastinya akan membantu transparansi data terkait ilmu pengetahuan dan 
pembelajaran Bahasa baik dari segi linguistik hingga antropologi. Ditambah lagi, 
naskah – naskah terkait kamus dan pembelajaran Bahasa Daerah yang telah 
diunggah pada repositori KEMDIKBUD merupakan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia yang digiatkan pada akhir 1980an dan 
awal 1990an. Dengan dipublikasikannya naskah – naskah tersebut secara 
digital, masyarakat bisa lebih melihat kembali terkait upaya dalam melestarikan 
budaya dan Bahasa Daerah sejak masa lalu dan naskah – naskah tersebut juga 
bisa dijadikan sumber pembelajaran sejarah terkait bagaimana Bahasa Daerah 
berkembang selama empat dekade terakhir.  

Masyarakat baik dari kaum pencinta Bahasa Daerah hingga peneliti secara 
terstruktur dan sistematis terus berkontribusi dalam pelestarian Bahasa Daerah 
dari segi digitalisasi naskah dan penerjemahan naskah. Itu bisa dilihat dari usaha 
mereka untuk mengajar para siswa – siswa di sekolah – sekolah yang ada di 
Minahasa secara gratis dan juga para peneliti yang memaparkan terkait cara 
pelestarian Bahasa Daerah dan pakar – pakar teknologi yang tetap berusaha 
mendigitalisasi naskah, kamus, serta membuat aplikasi pembelajaran Bahasa 
Daerah yang lebih mudah dan cepat untuk diakses berbagai kalangan.  

Terlepas dari usaha pemerintah dan masyarakat terutama generasi tua 
dalam melestarikan Bahasa Daerah, kepopuleran Bahasa Asing di kalangan 
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anak muda serta stigma terkait Bahasa Daerah yang sudah ketinggalan zaman 
di masyarakat menjadi tantangan tersendiri dalam realiasi pelestarian Bahasa 
Daerah. Bahasa Daerah dianggap sudah tidak layak hingga tidak bermanfaat 
untuk digunakan dalam Bahasa sehari – hari bahkan dianggap sebagai Bahasa 
yang tidak akan dipakai dalam dunia kerja. Akan tetapi, perlu diingat bahwa rasa 
cinta dan bangga terhadap Bahasa dan Budaya Daerah akan membuat sosok 
manusia yang penuh keyakinan, Tangguh, penuh empati, serta menghargai 
bangsa dan negaranya. Maka dari itu, terlepas dari pengaruh Bahasa Asing yang 
sangat kuat di kalangan anak muda, penting bagi kita untuk tetap 
memperkenalkan Bahasa Daerah baik dari penerapan digitalisasi naskah hingga 
terjemahan naskah dan penggunaan kamus digital guna mensiasati kaula muda 
yang tidak bisa lepas dari penggunaan perangkat teknologi. 
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